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INTISARI

Industri memainkan peran dalam menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan
oleh masyarakat. Tidak hanya itw, dunia industri juga menciptakan lapangan kerja
dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Salah satu industi vang dapat
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat yaitu
industri alas kaki. Industri alas kaki menjadi salah satu komoditas ekspor yang
penting. Perkembangan produk alas kaki di Indonesia saat ini mengalami
peningkatan, hal ini disebabkan karena kesadaran konsumen akan produk alas kaki
mulai tumbuh dan dapat dilihat bagaimana masyarakat mulai megapresiasi produk
alas kaki. Namun, industri alas kaki di Indonesia juga mengalami beberapa
tantangan dalam proses produksinya, salah satu tantangan yang dihadapi industri
alas kaki vaitu adanya cacat pada suatu material atau komponen tertentu yang
mengakibatkan proses produksi terhambat. Pemyusunan tugas akhir ini bertujuan
untuk menemukan solusi yang efektif dalam mengatasi cacat weinkle pada back
counter sehingga proses produksi bisa berjalan. Maten yang diamati dalam
pelaksanaan tugas akhir ini adalah proses assembling dan sepatu artikel Corte Jog
Santorini. Tahapan penyelesaian masalah yang digunakan yaitu menggunakan
diagram alir untuk menjelaskan langkah-langkah suatu proses, diagram tulang ikan
untuk mengetahui penyebab masalah, dan diagram pareto untuk mengidentifikasi
masalah utama untuk peningkatan kualitas dari vang paling besar hingga yang
paling kecil, serta melakukan beberapa percobaan untuk mengatasi cacat weinkle
pada hack counter. Usulan perbaikan dari permasalahan wrinkle pada hack counter
yaitu dengan menyesuaikan pola guarer pada sambungan back counter,
sambungan tersebut dimajukan 5 mm agar dapat menghilangkan wrinkle.
Berdasarkan hasil percobaan sampel yang dilakukan sebanyak 5 kali, usulan
tersebut mampu menghilangkan wrinkie dan dapat melanjutkan proses produksi.

Kata kunel: wrinkle, assembling, polvurethane, pola, sampel

xl



ABSTRACT

Industry plays a role in producing goods and services needed by community. Not
amly that, the indusirial world also creates fobs and increases people s income. On
industry that can create jobs and increase people s income is the footwear indusitry.
The footwear industry is one of the important export commodities. The development
af footwear products in Indonesia is curvently increasing, this is because consumer
awareness af foohwear products is starting 1o grow and it can be seen how peaple
are starting to appreciate footwear products. However, the footwear indusiry in
Indonesia also faces several challenges in its production process, ome of the
challenges faced by the fotwear industry ix the existence of defects in a particular
material or compoenent that causes the production process to be hampered. The
preparation of this final assignment aims to find on effective solution to overcome
wrinkle defects on the back counter so that the production process can run. The
material observed in the implementation of this final assignment is the assembling
process and the Carte Jog Santorini article shoes. The problem salving stages used
are uxing flows charts to explain the steps of a process, fishbone diagrams to find
out the cause af the problem, pareto diagrams to identify the main problems for
improving gquality from the largest fo the smallest, and conducting several
experiments fo overcome wrinkle defects on the back counter. The proposed
improvement of the wrinkle problem on the back counter is to adiust the guarter
pattern on the back counter joint, the joint is moved forward 5 mm lo elintinaie the
wrinkle. Based on the results of the sample experiments carried out 3 times, the
proposal was able 1o eliminate wrinkles and continue the production process.

Keywords: wrinkle, assembling, polyurethane, patiern, sample
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia industn merupakan salah satu sektor yang sangat penting
dalam perekonomian global. Industn memainkan peran dalam
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Industri
tidak hanya berperan dalam menghasilkan barang dan jasa, namun
menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat.
Salah satu industri yang dapat menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pendapatan masyarakat vaitu industri alas kaki. Industri alas
kaki menjadi salah satu komoditas ekspor yang penting. Dalam beberapa
tahun terakhir, industri alas kaki di Indonesia telah mengalami pertumbuhan
yang signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti
meningkatnya permintaan produk kuolit, serta kemajuan teknologi yang
memungkinkan produksi lebih efisien dan efekiif.

Namun, industri alas kaki di Indonesia juga mengalami beberapa
tantangan, seperti persaingan pasar yang semakin ketat, serta perubahan
kebijakan pemerintah yang dapat mempengaruhi industri tersebut. Salah
satu tantangan yang dihadapi industn alas kaki di Indonesia yaitu adanya
defect (cacat) pada svatu material atan komponen tertentu yang
mengakibatkan proses produksi terhambat, ketahanan produk berkurang,
biaya produksi untuk reparasi menjadi meningkat, dan penampilan yang
tidak rapi. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas produk dan dapat
merugikan perusahaan.



PT. Brode Ganesha Indonesia adalah perusahaan  yang
memproduksi beberapa jenis sepatu seperti casual, leather shoes, sport, dan
sebagainya. Salah satu artikel sepatu sport yang dibuat oleh PT. Brodo
Ganesha Indonesia adalah Corte Jog Santorini. Sepatu ini memiliki
deskripsi bermaterial PU {pofvurethane)kulit sintetis pada roe cap, evelet,
dan back counter. Quarter dan tongue bermaterial mesk. Rooster dan back
tah menggunakan suede. Dan owtsole bermaterial eva dan rubber. Saat
penulis melaksanakan kegiatan praktik kerja industri, salah satunya pada
kegiatan Trial Meeting, sepatu ini mengalami pemberhentian proses
produksi dikarenakan banyaknya temuan cacat seperti material sobek,
wrinkle, bonding gap, kotor, beda wama, dan sebagainya. Cacat mayor vang
ditemukan dari sampel tiap size nya yaitu wrinkle pada komponen back
counter. Penyebab terjadinya masalah tersebut dapat dipengaruhi karena
beberapa hal. salah satunya adalah kesalahan proses produksi.

Penyusunan tugas akhir ini bertujuan untuk menemukan metode
yang efektif dalam mengatasi defect wrinkle pada back counter sehingga
proses produksi bisa berjalan. Oleh karena itu, penulis membuat karya akhir
dengan judul “Mengatasi Wrinkle Materlal PU (Polyurethane) pada
Komponen Back Counter Artikel Corte Jog Santorinl di PT. Brodo

Ganesha Indonesia™.



Fermasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, dipercleh beberapa
permasalahan selama pelaksanaan praktik kera industri. Adapun
rumusannya adalah sebagai berikut:

|. Apa saja defect yang terjadi pada artikel Corle Jog Santorini?

bt

Apa saja faktor penyebab terjadinya wrinkle pada komponen back
cownter artikel Corte Jog Santorini di PT Brodo Ganesha Indonesia?
3. Bagaimana cara mengatasi wrinkle pada komponen back counter artikel

Corte Jog Santorini di PT. Brodo Ganesha Indonesia?

C. Tujuan Tugas Akhir

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan tugas
akhir ini adalah:
|. Mengetahui defect yang terjadi pada artikel Corte Jog Santorini
2. Mengetahui faktor penyebab wrinkle pada komponen back counter
artikel Corte Jog Santorini di PT. Brodo Ganesha Indonesia.
3. Mengetahui cara mengatasi wrinkle pada komponen back counrer
artike] Corte Jog Santorini di PT. Brodo Ganesha Indonesia.
Manfaat Tugas Akhir
Penyusunan tugas akhir diharapkan dapat memberikan informasi
untuk masukan bagi pihak yang membutuhkannya, antara lain:
|. Bagi Penulis

a. Menambah pengalaman dan memperluas wawasan.



b. Mengembangkan kemampuan menganalisis dan memberikan solusi
pada suatu masalah.
2. Bagi Perusahaan
a. Memberikan pengetahuan baru dan inovatif yang membantu
perusahaan meningkatkan kinerja dan efisiensi.
b. Memberikan alternatif solusi untuk masalah vyang dihadapi
perusahaan khususnya wrinkle pada komponen back counter.
3. Bagi Institusi
a. Menjadi referensi tambahan dalam pembelajaran terkait.
b. Membantu mengembangkan kerjasama antara institusi  dan

perusahaan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sepatu

Sepatu adalah salah satu jenis alas kaki yang berfungs: untuk
melindungi keseluruhan kaki. Dapat disimpulkan bahwa sepatu memiliki
fungsi yang lebih komplit dibandingkan dengan sandal. Dimana sepatu
tidak hanva menjaga telapak kaki dari benda tajam., tetapi juga melindungi
bagian atas kaki hingga tumit {Demmangngetung, 2020).

Pada dasamnya, sepatu memiliki 2 komponen inti, yaitu atasan
(tpper) dan bawahan (bottem). Bagian upper yaitu bagian atas dari sepatu
untuk menutupi bagian atas dan samping kaki. Sedangkan bawahan
berfungsi sebagal alas kaki yang memiliki tekanan tubuh paling besar
sehingga memerlukan bahan-bahan pilihan untuk menjamin mutu sepatu
(Aulia dan Setyawan. 2020).

Berdasarkan jenisnya, sepatu dibedakan menjadi beberapa jenis dan
kegunaan (Setyo et al. 2003), antara lain:

1. Sepatu Olahraga
Sepatu ini didesain untuk aktivitas yang berhubungan dengan
olahraga, seperti sepatu lari. sepatu basket. sepatu jalan, dan lainnya.
tujuannya adalah untuk meningkatkan kinerja saat berolahraga dan
menghindan cedera.
2. Sepatu Formal
Sepatu inl umumnya terbuat dari material kulit dan digunakan pada

acara-acara formal atau sebagai sepatu kerja di luar kerja lapangan yang



membutuhkan sepatu safeqy. Jenis-jenis sepatu formal antara lain
adalah axford, dertn. monk, loafer, dan lainnya.
3. Sepatu Kerja
Sepatu ini digunakan sebagai alat pelindung din yang wajib
digunakan saat melakukan pekerjaan vang memiliki resiko kerja tinggi
untuk melindungi keselamatan pekerja di sekelilingnya. Sepatu kerja
{safety) biasanya berbentuk boer yang terbuat dari bahan kulit yang
dilapisi metal dengan sol terbuat dari karet tebal dan kuat.
4. Sepatu Santai
Sepatu ini awalnya didesain untuk olahraga atau berbagai bentuk
aktivitas fisik. Sepatu ini kemudian berubah fungsi dan dipakai untuk
aktivitas sehari-hari. Umumnya sepatu santai dengan owtsele yang
elastis dan terbuat dan karet dan wpper yang terbuat dari kulit dan
material sintetis seperti kanvas.
B. Froduk Cacat
Produk cacat merupakan barang yang telah diproduksi, namun tidak
dapat memiliki kriteria standar, tapi dari sisi ekonomis jika dilakukan
perbaikan dapat memberi keuntungan dibandingkan jika barang langsung
dijual (Arif et al., 2018).
Produk cacat merupakan produk dengan kondisi dimana produk
berada di bawah tingkat harapan konsumen atau produk tersebut tidak dapat
digunakan sesuai dengan tujuannya secara maksimal sehingga dapat

membahayakan harta benda, kesehatan tubuh, atau jiwa konsumen.



Kecacatan pada produk dapat disebabkan oleh kesalahan dan kelalaian
produsen ataupun mesin pada proses produksi, disertai dengan kurang hati-
hati dan lemahnva pengawasan produk yang tepat, cermat, dan baik
{Maharani, 2022).

Dampak vang diakibatkan dan banyaknya produk defect adalah
kerugian pada segi material dan tenaga kerja. Berdampak pada tenaga kerja
karena memungkinkan perusahaan membutuhkan lebih banyak karyawan
untuk mencapai target produksi. Untuk kerugian di bagian produksi dapat
merugikan biaya dan waktu. Perusahaan juga akan kesulitan dalam hal
melakukan perbaikan dan manajemen ulang resike dar kerugian yang

diakibatkan oleh produk defect (Ismiyah. 2021).

. Wrinkle

Menurut Basuki (2014), wrinkle atau bissanya disebut dengan
kerutan adalah cacat yang terdapat pada bagian sepatu. Biasanya wrinkle
terdapat pada bagian jahitan. maupun pada bagian komponen sepatu saat
proses assembling. Wrinkfe atan kerutan ini biasanya diebabkan oleh
beberapa faktor.

. Assembling

Departement  assembiing meliputi  kegiatan pemasangan dan
penggabungan beberapa komponen secara berurutan serta otomatis sampai
akhir proses. Proses fersebut meliputi pemasangan insole, lasting,
pengeleman, serta penggabungan komponen wpper dan bottom (Basuki,

2013). Setelah menyiapkan komponen-komponen shoe wpper dan shoe



hattom, maka proses selanjutnya adalah perakitan bagian bawah. Urutan
proses yang umum dikerjakan yaitu:
. Tahap Proses Persiapan

Proses persiapan adalah proses yang mendukung pelaksanaan
pengopenan (lasting). Adapaun tahapannya adalah sebapai berikut:
Memilih, membersihkan dan melicinkan  permukaan  acuan,
pemasangan sol dalam pada telapak acuan, pengepresan sol dalam,
pengikatan tali pada mata ayam serta pemasangan pengeras ujung {roe
puff) dan pengeras belakang (sriffener).

2. Tahap Pengopenan (Lasting)

Proses pengopenan adalah tahapan dimana bagian atas sepatu
ditempatkan di sebuah cetakan/acuan, kemudian bagian yang berlebih
dari bagian atas sepatu tersebut ditarik ke bawah sehingga terhubung
erat, menggunakan paku, jahitan, atau lem. Proses ini dapat dilakukan
secara manual menggunakan tangan (hand lasiing) atau dapat juga
menggunakan mesin fasting.

3. Tahapan Pemasangan Ouisole

Urutan proses pemasangan sol adalah sebagai benkut: Merapikan
tepi bagian pengopenan, memasang isian (filler) untuk mengisi rang
vang kosong agar rata dan tidak ada lubang yang dapat membuat sulit

saat pemasangan «uisole, dan yvang terakhir adalah memasang outsole.



4. Pengepresan

Tahap pengerepsan bertujuan untuk merekatkan bagian wpper dan

battom/outsole agar semakin kuat.
5. Pendinginan

Setelah keluar dari mesin press, sepatu dimasukkan ke dalam
pendingin dengan tujuan agar material pada sepatu tidak mengalami
perubahan dan tetap stabil.

6. Pemasangan Hak (Heef)

Cara memasang hak adalah dengan cara mengukur sudut yang
terbentuk antara garis tumit acuan dengan bidang datar yang dinyatakan
derajat.

7. Finishing

Tahap ini merupakan proses terakhir dalam pembuatan sepatu. Ada
beberapa langkah yang harus dilakukan seperti membersihkan sisa lem,
merapikan benang. menyesuaikan kencangnya tali sepatu, dan

memenksa keserasian warna.

. Kualitas

Kualitas adalah kumpulan dan faktor-faktor yang membatasi suatu
produk agar dapat memuaskan keperfuan para pemakai, dengan jaminan
mengenai penampilan dan ketahanan. Sebuah barang (artikel) akan diterima
sesuai dengan kualitas, apabila minimal mempunyai bentuk penampilan

yang sama, dan dalam penggunaan paling sedikit juga mencapai sama atau



melampaul mutunya bila dibandingkan dengan sepesifikasi standar yang
ada (Basuki dan Warsito2(01%).

F. Kulit Polyurethane

Gambar 1. Kulit Sintetis
Sumber: www.sinocomfort.com

Kulit PU merupakan tiruan dari kulit yang dibuat dari poliuretan,
dengan nuansa dan aspek yang hampir minp dengan kulit. Kulit PU adalah
kulit buatan 100% tanpa melibatkan hewan. Kulit PU memiliki lapisan lebih
tipis, sehingga lebih unggul dalam pembuatan pakaian. Berbeda dengan
kulit ashi, kulit PU tidak begitu menyerap keringat dan memiliki banyak pori
pada permukaannya sehingga mudah menyerap noda dan mudah mengerut
jika terlipat atau diremas. Kulit PU cenderung lebih murah daripada kulit

asli.



. Cause and Effect Diagram
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Gambar 2. Diagram Tulang Tkan
Sumber: www.ipgi.com

Menurut Febrina (2007), Alat untuk mengidentifikasi masalah
kualitas dan titik inspeksi adalah diagram sebab akibat { Cause and Effect
Diagram), vang juga dikenal sebagai diagram Ishikawa atau diagram tulang
ikan (Fishhone Diagram).

Manajer operasi memulai dengan empat kategori: material, manusia,
mesin, dan metode. Inilah vang disebut 4M yang merupakan penyebab
cacat. Penyebab masing-masing dikaitkan dalam setiap kategori yang diikat
dalam tulang yang terpisah sepanjang cabang tersebut (Suhartini dan
Ramadhan, 2021}
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H. DMagram Pareto

Pareto Thagram
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Gambar 3. Diagram Pareto
Sumber: www.mgt-logistik.com

Menurut Yemima dkk. (2014), diagram pareto dapat membantu
menyelesaikan  permasalahan-permasalahan  dalam  proses  produksi.
Diagram pareto mampu membuat peringkat dan menggambarkan masalah-
masalah vang berpotensi untuk diselesaikan,

Menurut Dewi dkk. (2019), cara membuat diagram pareto yaitu
sebagai berikut:
|. Menentukan permasalahan yang diteliti dan mengidentifikasi kategori

atau penyebab dari masalah.

b

Menghitung frekuensi dar masalah yang diteliti.

3. Mengurutkan permasalahan berdasarkan frekuensi kejadian dari yang
tertinggi sampai terendah. menghitung frekuensi kumulatif, presentase
frekuensi. dan presentase kumulatif.

4. Menggambar kurva pareto.
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5. Menginterpretasikan pareto chart yang sudah dibuat untuk mengambil

tindakan atas penyebab utama dari masalah yang terjadi.



BABII

MATERI DAN METODE TUGAS AKHIR

A. Materl yang IMamati
Materi yang diamati dalam pelaksanaan tugas akhir ini adalah proses
assembling sepatu artikel Corte Jog Santorini dan menganalisa
permasalahan untuk mengatasi wrinkie pada komponen back counter agar
sepatu yang diproduksi tetap berkualitas.
B. Metode Pengambilan Data
Beberapa metode yang digunakan untuk mengambil data adalah
sebagai berikut:
1. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
seperti data yang dikumpulkan melalui survey, wawancara, atan
observasi langsung. Data primer memiliki kelebihan karena dapat
memberikan informasi yang lebih akurat dan relevan dengan tujuan
penelitian. Pengumpulan data primer meliputi:
a. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi dan
bertujuan untuk mempelajari perilako manusia, proses kerja, dan
gejala-gejala alam. Observasi ini dilakukan pada responden yang
tidak terlalu besar {Hendrayadi. 2014). Observasi dilakukan penulis

secara langsung yaitu dengan mengamati dan mengumpulkan data



pada pembuatan sampel sepatu artikel Corte Jog Santorini saat frial

meeting di PT. Berkat Ganda Sentosa 1.

. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan oleh dua pihak vaitu pewawancara dan narasumber
melalui tanya jawab langsung/secara tatap muka (Hendrayadi.
2014). Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai sampel sepatu Corte Jog Santorini dan proses pembuatan
sepatunya. Narasumber tersebut adalah pembimbing praktik kerja

industri, kepala produksi, dan operator produksi.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip. buku, surat kabar,
majalah, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2010). Dokumentasi
adalah metode pengambilin gambar sesuai dengan fakta bukti fisik
yang dianggap penting seperti dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan sampel sepatu dan proses pembuatan sepatu untuk
memperkuat suatu data. Pengambilan data dengan dokumentasi
dapat dilakukan dengan mengambil foto beserta video tertentu

sesuai izin dari perusahaan berupa data verbal atau visual.



d. Praktik Kerja Langsung
Praktik kema langsung yaitu melakukan kerja lapangan
secara langsung sehingga mempermudah melakukan pengamatan
dan mendapatkan informasi secara langsung.
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua
yang bertujuan untuk menunjang hasil dari data primer sehingga dapat
melengkapi informasi yang telah diperoleh. Data sekunder yang
diperoleh adalah dari sebuah situs internet, ataupun dari sebuah referensi
yang sama dengan apa yang sedang diteliti oleh penulis (Riadi, 2011).
Metode yang dilakukan penulis vaitu studi pustaka. Studi pustaka
adalah metode pengumpulan data-data yang dilakukan berdasarkan
literatur yang ada dengan cara mengumpulkan teori-teori yang berkaitan
dengan permasalahan mengenal materi yang akan diamati dan dipelajan
dalam kegiatan prakiik kerja lapangan. Dengan cara mengambil data
dari media internet melalui situs yang dapat dipertanggung jawabkan
data dan kebenarannya, dan juga buku stau artikel ilmiah.
C. Lokasl dan Waktu Pengambilan Data
Lokasi dan waktu pengambilan data sesuai dengan jadwal praktik
kerja industri di Politeknik ATK Yogyakarta yaitu:
|. Lokasi Pengambilan Data
Lokasi pengambilan data dilakukan di PT. Berkat Ganda

Sentosa 1. JI. Randupitu-Gunung Gangsir No. 1, Pagar Gn. Randupitu,



Kec. Gempol, Pasurvan, Jawa Timur 67155, dan PT. Berkat Ganda
Sentosa 2, JI. Lumangsih No. 14, Bakalan, Durensewu, Kec. Pandaan,
Pasuruan, Jawa Timur 67156, dimana perusahaan tersebut adalah
vender dari PT. Brodo Ganesha Indonesia yang berpusat di J1. Lombok
No. 15, Kel. Merdeka, Kec. Semunmg Bandung Kota. Jawa Barat
40113.
2. Waktu Pengambilan Data

Waktu pengambilan data untuk menyelesaikan tugas akhir
dilaksanakan selama kegiatan Praktik Kerja Industri berlangsung vaitu
tanggal 4 November 2024 sampai dengan 3 Mei 2025,

. Tahapan Penyelesalan Masalah

Identifikasi Masalah

L 2

Pengumpulan Data

L 2

Analisis Data

¥

Percobaan

Analisis Hasil

Gambar 4. Diagram Alir Tahapan Penyelesaan Masalah
Sumber: Penulis




. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dapat dilakukan dengan cara mendalami hal-hal
vang berkaitan dengan masalah pada objek tersebut. Masalah yang
ditemukan adalah terjadinya cacat wrinkle (kerutan) pada bagian back
counter artikel Corte Jog Santorini vang diproduksi di PT. Berkat Ganda
Sentosa.

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dengan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Metode observasi dilakukan selama
proses irial meetimg. Wawancara dilakukan dengan pihak yang

bersangkutan dengan masalah terkait.

. Analisis Data

Data vang telah diperoleh kemudian dianalisis untuk mendapatkan
suatu informasi mengenai bagaimana proses dan faktor apa saja yang
menjadi penyebab dari suatu masalah yang timbul. Sehingga nantinya
dapat ditemukan solusi dari permasalahan yang terjadi. Analisis data
dalam peneliian ini  menggunakan fishbone diagram untuk
mengidentifikasi penyebab suatu masalah dan diagram pareto untuk

memilih masalah yang berpotensi diselesaikan terlebih dahulu.

. Percobaan

Percobaan dilakukan kurang lebih sebanyak tiga kali untuk menguji
apakah solusi yang diusulkan dapal menyelesaikan suatu masalah

terpilih atau setidaknya dapat mengurangi defecr yang terjadi.



5. Analisis Hasil
Setelah dilakukan percobaan. solusi yang diusulkan dan hasil
percobaan tersebut dianalisis kembali dan dievaluasi. Sehingga apabila
percobaan tersebut dapat menyelesatkan masalah, maka proses produksi
dapat berjalan kembali. Dan jika percobaan yang dilakukan tidak

mengubah apapun, maka dicarikan solusi alternatif:
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